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ABSTRAK 

 

 

Perkembangan financial technology mendorong transformasi sistem 

pembayaran di Indonesia, salah satunya melalui implementasi QRIS (Quick Response 

Code Indonesian Standard) yang bertujuan untuk menciptakan transaksi non-tunai 

yang efisien dan inklusif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

QRIS oleh Bank BPD Bali Cabang Negara terhadap pedagang Generasi X di Pasar 

Umum Bahagia, serta mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam proses 

adopsinya. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini melibatkan 

observasi lapangan, wawancara mendalam dengan pedagang Generasi X, dan 

dokumentasi pendukung. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar pedagang telah 

memiliki rekening bank dan terdaftar dalam sistem QRIS, hanya sebagian kecil yang 

aktif menggunakan layanan tersebut. Kendala utama yang diidentifikasi meliputi 

keterbatasan perangkat teknologi, ketidakstabilan koneksi internet, serta rendahnya 

kepercayaan terhadap keamanan sistem digital. Penelitian ini merekomendasikan 

perlunya edukasi digital berkelanjutan, peningkatan infrastruktur, serta pendekatan 

yang lebih personal dan berulang dari pihak bank untuk meningkatkan adopsi QRIS di 

kalangan pedagang pasar tradisional, khususnya Generasi X. 

 

Kata Kunci: QRIS, Financial Technology, Generasi X, Pasar Tradisional, , Bank BPD 

Bali. 
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ABSTRACT 

 

 

The development of financial technology has driven a transformation in 

Indonesia's payment systems, including the implementation of QRIS (Quick Response 

Code Indonesian Standard), aimed at creating efficient and inclusive cashless 

transactions. This study aims to analyze the implementation of QRIS by Bank BPD Bali 

Cabang Negara among Generation X merchants at Pasar Umum Bahagia, as well as 

to identify the challenges faced in its adoption. Using a descriptive qualitative, data 

were collected through field observation, in-depth interviews with Generation X 

merchants, and supporting documentation. 

 

The results show that although most merchants already have bank accounts and 

are registered in the QRIS system, only a small proportion actively use the service. The 

main obstacles identified include limited access to technological devices, unstable 

internet connectivity, and low trust in the security of digital systems. This study 

recommends continuous digital education, infrastructure improvements, and more 

personalized and repetitive approaches from the bank to enhance QRIS adoption 

among traditional market merchants, particularly Generation X. 

 

 

Keywords: QRIS, Financial Technology, Generation X, Traditional Market, Bank 

BPD Bali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola 

kehidupan masyarakat secara signifikan di berbagai sektor, salah satunya adalah 

pada sektor keuangan. Digitalisasi layanan keuangan telah menghasilkan 

ekosistem keuangan digital yang lebih mudah, efisien, dan inklusif dibandingkan 

dengan sistem konvensional Dengan adanya layanan keuangan digital, 

masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki akses ke bank kini dapat menikmati 

berbagai fasilitas keuangan secara mudah dan cepat. Perubahan dalam sektor 

keuangan telah mengubah infrastruktur, jenis layanan, dan kebiasaan konsumen 

dalam melakukan transaksi keuangan. Penggunaan layanan keuangan digital di 

kawasan perkotaan menunjukkan perkembangan yang signifikan. Masyarakat 

semakin terbiasa memanfaatkan teknologi digital untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan transaksi keuangan sehari-hari, seperti pembayaran, transfer dana, 

hingga pengelolaan keuangan secara mandiri. 

Penelitian oleh (Yulandari dan Astuti 2023) menunjukkan bahwa literasi 
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keuangan dan penggunaan layanan fintech payment, seperti e-wallet dan mobile 

payment,  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan inklusi 

keuangan masyarakat Indonesia. Artinya, semakin tinggi pemahaman individu 

terhadap keuangan dan semakin sering mereka menggunakan teknologi 

pembayaran digital, maka semakin besar kemungkinan mereka terlibat dalam 

sistem keuangan formal. 

Sebaliknya, usia memiliki pengaruh negatif terhadap inklusi, yang berarti 

individu yang lebih tua cenderung lebih sulit beradaptasi dengan layanan 

keuangan digital, sementara faktor seperti jenis kelamin, pendidikan, dan 

pendapatan tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Misalnya, jumlah pengguna 

e-wallet meningkat dari 118,8 juta pada 2019 menjadi 158,7 juta pada 2021, dan 

diperkirakan mencapai 182,4 juta pada 2022. Selain itu, jumlah penyedia fintech 

di Indonesia meningkat tajam dari hanya 51 perusahaan pada 2011 menjadi 334 

perusahaan pada 2022 menunjukkan pertumbuhan ekosistem digital yang 

signifikan. Perpindahan masyarakat menuju layanan keuangan digital dipicu oleh 

berbagai faktor, antara lain kemudahan penggunaan, penghematan waktu dalam 

bertransaksi, serta rasa aman yang ditawarkan oleh teknologi tersebut. Selain itu, 

kemampuan masyarakat dalam memahami teknologi digital dan tersedianya 

infrastruktur yang memadai menjadi kunci utama dalam percepatan adopsi 

layanan keuangan digital. Seiring dengan perkembangan tersebut, muncul 

berbagai inovasi layanan keuangan berbasis teknologi yang dikenal dengan istilah 
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fintech, yang turut mengubah wajah sektor keuangan secara signifikan. 

Munculnya fintech sebagai hasil dari transformasi digital di sektor 

keuangan akan mengarah pada perubahan besar dalam cara perdagangan 

masyarakat. Financial Technology (Fintech) merupakan inovasi dalam sektor jasa 

keuangan yang bertujuan untuk meningkatkan kecepatan, kemudahan akses, dan 

efisiensi biaya dalam layanan keuangan. Perkembangan pesat Fintech telah 

mengubah cara individu dan organisasi melakukan transaksi, serta memengaruhi 

model bisnis tradisional di sektor keuangan. 

Di Indonesia, transformasi digital ini telah mencatatkan perubahan 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir, dengan meningkatnya adopsi layanan 

keuangan digital oleh masyarakat (Muhammad Basri dan Muarif Leo 2023) 

Industri fintech di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat dengan 

semakin banyaknya perusahaan yang beroperasi di berbagai bidang layanan 

keuangan digital. Di antara berbagai layanan tersebut, pembayaran digital dan 

pinjaman online menjadi pilihan utama masyarakat karena kemudahan dan 

kecepatan akses yang ditawarkannya. Tren ini menunjukkan bagaimana teknologi 

finansial mulai mengambil peran penting dalam memodernisasi sistem keuangan 

nasional Indonesia adalah pasar yang sangat potensial untuk pengembangan 

fintech. Perkembangan layanan keuangan digital di Indonesia secara langsung 

berkontribusi terhadap meningkatnya nilai transaksi digital dan inklusi keuangan. 

Berdasarkan penelitian, tingkat inklusi keuangan meningkat dari sekitar 68 % 
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pada tahun 2016 menjadi 76 % pada tahun 2019, sementara indeks literasi 

keuangan digital meningkat dari 29,7 % menjadi 38 % dalam periode yang sama. 

Kemajuan ini menunjukkan bahwa adopsi fintech membantu memperluas akses 

dan penggunaan layanan keuangan di kalangan masyarakat yang sebelumnya 

belum menyentuh layanan formal (Salsiati 2025). Perkembangan industri fintech 

di Indonesia didorong oleh beberapa faktor penting yang saling berkaitan. 

Karakteristik demografi masyarakat yang didominasi oleh generasi muda dengan 

tingkat adaptasi teknologi yang tinggi menjadi salah satu pendorong utama. Selain 

itu, kemajuan teknologi komunikasi seperti semakin luasnya penggunaan 

smartphone turut mempercepat adopsi layanan keuangan digital. Dukungan 

regulasi dari pemerintah juga memainkan peran penting, khususnya dalam 

pengembangan sistem pembayaran digital seperti QRIS, yang dirancang untuk 

menyederhanakan dan memperluas akses transaksi non- tunai di berbagai lapisan 

masyarakat. 

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) adalah sistem 

pembayaran digital yang diinisiasi oleh Bank Indonesia sebagai standar nasional 

untuk mengintegrasikan berbagai layanan QR code. Penelitian oleh (Rachman, 

Julianti, dan Arkoyah 2024) menunjukkan bahwa QRIS memberikan kemudahan 

transaksi bagi merchant dan konsumen melalui satu kode QR universal yang 

diterima oleh berbagai aplikasi pembayaran digital. Sistem ini mendukung inklusi 

keuangan dan digitalisasi UMKM dengan menciptakan ekosistem pembayaran 
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non-tunai yang lebih efisien dan terintegrasi, meskipun masih menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan pemahaman publik terhadap 

teknologi digital. Penerapan QRIS sebagai sistem pembayaran digital nasional 

menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal 

ini tercermin dari meningkatnya jumlah pelaku usaha, khususnya sektor UMKM, 

yang mengadopsi QRIS sebagai metode pembayaran utama. Faktor-faktor seperti 

kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, serta integrasi yang luas dengan 

berbagai platform keuangan digital menjadi pendorong utama dalam peningkatan 

adopsi tersebut. Selain itu, penggunaan QRIS juga berkontribusi terhadap 

peningkatan efisiensi operasional, terutama dalam hal kecepatan transaksi dan 

pencatatan keuangan yang lebih sistematis dan akurat, sehingga mendukung 

pengelolaan  usaha  yang  lebih  profesional  dan  transparan.  Penelitian  

terbaru menunjukkan bahwa QRIS berperan penting sebagai pendorong 

transformasi digital bagi UMKM, mempercepat inklusi keuangan, dan 

meningkatkan daya saing mereka diera ekonomi digital (Kumalasari dan Pratama 

2025). 

Melihat kemungkinan besar menggunakan QRIS di Indonesia. Sebagai 

salah satu bank regional yang memiliki peran penting dalam pengembangan 

ekonomi lokal, Bank BPD Bali jga telah menyediakan layanan QRIS. Bank BPD 

Bali melalui Cabang Negara secara aktif melakukan penetrasi pasar untuk 

mengadopsi teknologi QRIS sebagai metode pembayaran digital yang aman, 
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mudah, dan efisien. Laporan Tahunan BPD Bali (2023) menunjukkan bahwa 

implementasi QRIS telah menjadi salah satu program prioritas untuk strategi yang 

setara dengan layanan perbankan. Pada tahun 2023, Bank BPD Bali telah 

berhasil mengimplementasikan QRIS pada lebih dari 45.000 merchant di 

seluruh Bali, dengan target mencapai 100.000 merchant pada akhir tahun 2025. 

Tabel 1. 1 Implmentasi QRIS Bank BPD Bali 

Keterangan Data 

Jumlah merchant yang telah menggunakan QRIS BPD 

Bali (2023) 
45.000 

Target merchant QRIS BPD Bali (2025) 100.000 

Target implementasi QRIS tercapai 65% 

Tingkat pertumbuhan transaksi QRIS BPD Bali per 

bulan 
28% 

 
Sumber : Bank BPD Bali (2023) 

  

Berdasarkan data dari divisiDigital Banking Bank BPD Bali (2023), 

implementasi QRIS mencapai target 65% dengan tingkat pertumbuhan transaksi 

28% per bulan. QRIS Bank BPD Bali di Kabupaten Jembrana dipengaruhi oleh tiga 

faktor utama, yaitu kualitas edukasi kepada merchant, insentif yang diberikan, dan 

dukungan infrastruktur. Selain itu Adapun factor lain yang menjadi tantangan 

dalam implementasi QRIS Bank BPD Bali adalah literasi digital merchant, 

khususnya pada kelompok generasi X. 
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Tantangan dalam literasi digital, khususnya Generasi X, adalah fokus 

perhatian dalam upaya mengintegrasikannya ke dalam perkembangan keuangan 

digital. Generasi X, lahir antara tahun 1965 hingga 1980, merupakan kelompok 

yang mengalami perubahan besar dari masa analog ke era digital. Meskipun 

mereka cukup mampu mengikuti perkembangan teknologi, penggunaan layanan 

keuangan digital pada generasi ini masih belum setinggi generasi milenial maupun 

generasi Z. Hal ini menunjukkan bahwa mereka memiliki kecenderungan berbeda 

dalam mengadopsi teknologi baru, terutama dalam konteks keuangan. Selain itu, 

generasi X dikenal sangat berhati-hati dan selektif dalam menggunakan teknologi, 

dengan perhatian khusus pada aspek keamanan dan perlindungan data pribadi. 

Sikap waspada ini membuat mereka cenderung menilai secara matang sebelum 

menerima dan menggunakan teknologi baru, khususnya yang berkaitan dengan 

transaksi keuangan digital, agar terhindar dari risiko penyalahgunaan data dan 

masalah privasi. Berdasarkan data terbaru, mayoritas generasi X di Indonesia 

sudah mulai memanfaatkan layanan perbankan digital, dengan sekitar dua pertiga 

dari mereka menggunakan Internet Banking. Namun, penggunaan teknologi 

pembayaran digital berbasis QR code masih belum begitu luas, di mana kurang 

dari setengahnya yang mengadopsi metode ini. Beberapa faktor penting yang 

memengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan teknologi keuangan digital 

meliputi bagaimana mereka menilai manfaat teknologi tersebut, kemudahan 

dalam penggunaannya, tingkat kepercayaan terhadap layanan, serta dukungan dari 

keluarga dan lingkungan sosial di sekitarnya. Hal ini selaras dengan temuan dalam 
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sebuah penelitian yang mengaplikasikan teori Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology (UTAUT), yang menunjukkan bahwa "ekspektasi kinerja 

(keuntungan yang dirasakan), ekspektasi usaha (kemudahan penggunaan), dan 

pengaruh sosial (rekomendasi atau dorongan dari lingkungan sekitar) secara 

signifikan membentuk niat individu untuk mengadopsi layanan keuangan digital" 

(Himel et al. 2021). 

Di sisi lain, literasi digital yang masih terbatas menjadi salah satu hambatan 

utama bagi generasi X dalam menggunakan teknologi finansial secara optimal. 

Tantangan ini juga terlihat jelas dalam konteks pasar tradisional, yang menjadi 

bagian penting dalam perekonomian nasional. Karakteristik khusus dari pasar 

tradisional, seperti kebiasaan transaksi tunai dan interaksi langsung, memengaruhi 

seberapa cepat dan seberapa luas teknologi pembayaran digital seperti QRIS dapat 

diterima dan digunakan oleh pelaku usaha dan konsumen di sana. 

Pasar tradisional mempunyai peran yang sangat penting dalam ekonomi 

Indonesia. Pasar tradisional di Indonesia tetap menjadi bagian utama dalam 

kehidupan ekonomi masyarakat, khususnya dalam aktivitas jual beli kebutuhan 

pokok sehari-hari. Peran ini semakin krusial dalam menjaga ketahanan ekonomi 

komunitas. Hal ini konsisten dengan temuan dalam tinjauan sistematis oleh 

Frontiers in Sustainable Food Systems (2024), yang menyatakan bahwa pasar 

makanan tradisional memberikan kontribusi besar terhadap ketahanan pangan 

masyarakat rentan, mendukung mata pencaharian pedagang informal, sekaligus 

memperkuat keamanan pangan bagi konsumen berpendapatan rendah (Cook, 
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Trevenen-Jones, dan Sivasubramanian 2024). Keberadaan pasar tradisional tidak 

hanya mencerminkan dinamika ekonomi lokal, tetapi juga mencerminkan budaya 

dan kebiasaan sosial yang telah mengakar kuat. Meskipun kini berkembang 

berbagai bentuk ritel modern yang menawarkan kenyamanan dan efisiensi, 

banyak masyarakat masih memilih pasar tradisional karena kedekatan emosional, 

interaksi sosial yang hangat, serta fleksibilitas dalam tawar-menawar. Selain 

sebagai tempat transaksi, pasar tradisional juga berfungsi sebagai ruang sosial yang 

memperkuat hubungan antar warga di tengah perubahan zaman. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam aktivitas perdagangan di pasar 

tradisional masih menunjukkan dinamika yang kompleks. Meskipun penerapan 

sistem pembayaran non-tunai seperti QRIS menawarkan sejumlah keunggulan, 

seperti efisiensi transaksi, peningkatan keamanan, serta transparansi dalam 

pencatatan keuangan, tingkat adopsinya belum merata di kalangan pedagang. 

Keputusan pedagang untuk mengintegrasikan teknologi digital dipengaruhi oleh 

persepsi terhadap kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan dalam 

operasional harian, serta tingkat kepercayaan terhadap sistem yang digunakan. 

Studi oleh (Arwanto, Andajani, dan Rahayu 2025) pada merchant QRIS di 

Indonesia menemukan bahwa faktor performance expectancy (manfaat yang 

dirasakan), facilitating conditions (dukungan lingkungan/infrastruktur), dan 

kualitas koneksi internet terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

adoption intention pedagang untuk menggunakan QRIS (Arwanto, Andajani, dan 

Rahayu 2025) Selain itu, peran lingkungan sosial dan dukungan dari pihak 
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pengelola pasar turut menjadi faktor penting dalam mendorong kesiapan serta 

kemauan pedagang untuk bertransformasi ke arah digitalisasi dalam aktivitas 

usahanya. Salah satu pasar tradisional di mana Fintech QRIS diterapkan adalah 

Pasar Umum Bahagia. 

Pasar Umum Bahagia di Kabupaten Jembrana, Bali, merupakan lokasi 

strategis untuk mengimplementasikan QRIS Bank BPD Bali. Pasar umum 

Bahagia merupakan salah satu pasar tradisional terbesar di Kabupaten Jembrana 

hal ini dibuktikan dari luas area sekitar 17.652 m2 dengan isi bangunan terdiri dari 

200 los, 400 kios, dan 275 pertokoan, dibandingkan dengan Pasar Anyar Br. 

Tengah yang hanya memiliki luas 2.810 m2 yang terakhir disusul oleh Pasar 

Umum Jembrana yang hanya memiliki luas 1.500 m2. Pasar ini memiliki lebih 

dari 800 pedagang dengan komoditas yang beragam, mulai dari kebutuhan pokok, 

pakaian, hingga peralatan rumah tangga. 

Tabel 1. 2 Data Luas Pasar di Jembrana 

No Nama Pasar Luas Lahan (m²) 

1 Pasar Umum Negara 17.652 m2 

2 Pasar Anyar Br. Tengah 2.81m2 

3 Pasar Umum Jembrana 1.5m2 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jembrana, 2022 

 

Pasar Umum Bahagia memiliki peran yang cukup besar dalam ekonomi 

Kabupaten Jembrana. Mayoritas pedagang di pasar ini merupakan generasi yang 

berusia antara 45 hingga 55 tahun dan telah berjualan selama lebih dari 15 tahun. 



11 
 

 

 

Meski demikian, sebagian besar transaksi masih dilakukan secara tunai, dengan 

sekitar 62% pedagang memilih metode tersebut, sementara sisanya mulai 

beradaptasi menggunakan pembayaran digital. Sekitar 628 dari sekitar 875 

pedagang pasar yang sudah memiliki rekening bank di BPD Bali, dan hanya 547 

akun yang terdaftar di QRIS Bank BPD Bali. Stabilitas harga di Pasar Umum 

Bahagia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat inflasi di wilayah 

regional, karena pasar ini menjadi acuan harga bagi berbagai produk pangan di 

Jembrana Barat. Sebagian besar pengunjung pasar berasal dari kalangan milenial 

dan generasi Z yang sudah terbiasa dengan penggunaan teknologi digital dalam 

aktivitas sehari-hari. Di sisi lain, generasi X dan baby boomer masih lebih banyak 

melakukan transaksi secara tunai, menunjukkan perbedaan pola pembayaran antar 

generasi di pasar tersebut. 

Tabel 1. 3 Data Pendidikan Pedagang Generasi X 

Jenis 

Tempat 

Jumlah 

Pedagang 

Pendidikan 

SD 

Pendidikan 

SMP 

Pendidikan 

SMA 

Los 172 108 46 18 

Kios 179 79 64 36 

Pertokoan 156 44 67 45 

Total 507 230 177 99 

 Sumber: Data diolah oleh penulis(2025) 

 

Data di atas menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara jenis tempat 

berdagang dengan tingkat pendidikan pedagang. Pedagang di area los didominasi 

oleh mereka yang berpendidikan SD (62.7%), sementara di area kios dan 

pertokoan mulai mengalami peningkatan proporsi pedagang dengan pendidikan 
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SMP dan SMA. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi pula 

kecenderungan untuk mengadopsi teknologi baru, termasuk sistem pembayaran 

digital seperti QRIS. Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan literasi digital di kalangan pedagang pasar tradisional. Pedagang yang 

memiliki pendidikan setara SMA ke atas cenderung lebih cepat dan mudah dalam 

menggunakan teknologi perbankan digital dibandingkan dengan mereka yang 

memiliki latar belakang pendidikan lebih rendah. Temuan ini sejalan dengan hasil 

studi lain yang menyatakan bahwa pendidikan menjadi faktor utama dalam 

penerimaan penggunaan sistem pembayaran digital seperti QRIS, di mana 

pedagang dengan pendidikan menengah ke atas menunjukkan tingkat adopsi yang 

jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pedagang yang hanya memiliki 

pendidikan dasar. 

Tabel 1. 4 Data Pedagang di PUB 

Keterangan Jumlah 

Total Pedagang 875 

Pedagang Generasi X (45-55 tahun) 507 

Pedagang dengan rekening di BPD Bali 628 

Pedagang terdaftar di QRIS Bank BPD Bali 547 

Pedagang yang menggunakan transaksi tunai 683 

Pedagang yang menggunakan transaksi digital 192 

 
Sumber : Bank BPD Bali (2023) 

Berdasarkan data yang tersedia, dari total 875 pedagang, mayoritas adalah 

generasi X dengan rentang usia 45-55 tahun, yaitu sebanyak 507 pedagang. 
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Sebagian besar pedagang, sekitar 628 orang, telah memiliki rekening di Bank 

Pembangunan Daerah (BPD) Bali, menunjukkan tingkat inklusi keuangan yang 

cukup tinggi. Namun, meskipun 547 pedagang sudah terdaftar dalam sistem 

pembayaran digital QRIS yang disediakan oleh BPD Bali, penggunaan transaksi 

digital masih belum sepenuhnya merata. Hal ini terlihat dari fakta bahwa sebagian 

besar pedagang, yakni 683 orang, masih lebih memilih menggunakan transaksi 

tunai dalam aktivitas jual beli sehari-hari, sementara hanya 192 pedagang yang 

aktif menggunakan metode pembayaran digital. 

Data ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara pendaftaran dalam 

sistem digital dan penerapan penggunaan transaksi digital secara nyata di 

lapangan. 

Tabel 1. 5 Program Penelitian 

No Program Masalah yang Di atasi 

 

(Kesenjangan) 

Hasil yang 

 

Diharapkan 

1 Menganalisis Faktor 

Psikologis dalam 

Penerimaan QRIS 

Pedagang Generasi X 

memiliki sikap berhati-

hati dan selektif terhadap 

teknologi baru 

Teridentifikasinya 

faktor psikologis 

yang memengaruhi 

penerimaan QRIS 

2 Memahami Proses 

Perubahan Perilaku 

Teknologi 

Kesenjangan antara 

kesadaran teknologi dan 

penggunaan aktif 

Teridentifikasinya 

tahapan perubahan 

perilaku dari adopsi 

hingga penggunaan 
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3 Mengevaluasi 

Hambatan 

Psikologis dan 

Kognitif 

Masih rendahnya 

kepercayaan terhadap 

keamanan teknologi 

digital 

Ditemukan faktor 

hambatan psikologis 

yang menghambat 

adopsi QRIS 

4 Mengidentifikasi 

Faktor Motivasi dan 

Persepsi 

Literasi digital rendah dan 

kurangnya pemahaman 

manfaat 

Teridentifikasinya 

faktor motivasi 

intrinsik dan persepsi 

positif 

5 Mempelajari 

Pengaruh 

Lingkungan Sosial 

Kurangnya dukungan 

sosial dalam adopsi 

teknologi 

Terukurnya 

pengaruh lingkungan 

sosial terhadap 

perilaku adopsi 

 
Sumber: Data diolah oleh penulis(2025) 

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) (Ajzen, 

1991) sebagai kerangka utama untuk menganalisis adopsi QRIS oleh pedagang 

Generasi X di Pasar Umum Bahagia. TPB dipilih karena dapat menjelaskan 

kesenjangan antara niat (behavioral intention) dan perilaku aktual, di mana dari 

547 pedagang terdaftar, hanya 192 yang aktif menggunakan QRIS. Tiga faktor 

utama TPB adalah sikap terhadap perilaku (evaluasi manfaat, kemudahan, dan 

keamanan QRIS), norma subjektif (pengaruh keluarga, sesama pedagang, dan 

pihak bank), serta perceived behavioral control (keyakinan pedagang dalam 

mengoperasikan QRIS dengan keterbatasan literasi digital dan fasilitas). 

Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan Technology Acceptance 
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Model (TAM) (Davis, 1989) yang menekankan dua konstruk utama: perceived 

usefulness (kegunaan yang dirasakan) dan perceived ease of use (kemudahan 

penggunaan). Kombinasi TPB dan TAM memberikan pemahaman lebih 

komprehensif mengenai faktor psikologis yang memengaruhi rendahnya konversi 

dari registrasi ke penggunaan aktif QRIS, sekaligus menjadi dasar rekomendasi 

strategis bagi Bank BPD Bali dalam meningkatkan adopsi QRIS di kalangan 

pedagang Generasi X.. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tertarik 

mengangkat judul tentang “Implementasi Penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) Bank BPD Bali Cabang Negara Untuk Generasi 

X Di Pasar Umum Bahagia Jembrana”, serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan QRIS dalam penggunaannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

a. Bagaimana Implementasi Penggunaan Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) Bank BPD Bali Cabang Negara untuk Generasi X di Pasar 

Umum Bahagia Jembrana? 

b. Apa saja kendala yang dihadapi dalam Implementasi Penggunaan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) Bank BPD Bali Cabang Negara 

untuk Generasi X di Pasar Umum Bahagia Jembrana? 

1.3 Tujuan Penelitian: 

a. Menganalisis implementasi penggunaan QRIS oleh Bank BPD Bali Cabang 

Negara untuk Generasi X di Pasar Umum Bahagia Jembrana. 
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b. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi Generasi X dalam penerapan QRIS di 

Pasar Umum Bahagia Jembrana. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Akademis 

 

Penelitian ini dapat memperkaya literatur akademik terkait implementasi 

financial technology (fintech) di sektor informal, khususnya di pasar tradisional. 

Temuan penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi akademisi dan peneliti 

dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi oleh 

Generasi X. 

b. Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini dapat membantu Bank BPD Bali dalam menyusun 

strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan adopsi QRIS di kalangan 

pedagang pasar tradisional, terutama Generasi X. Rekomendasi yang diberikan 

dapat digunakan untuk meningkatkan literasi digital, memperbaiki infrastruktur, 

serta merancang program edukasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

c. Manfaat Kebijakan 

 

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah dan regulator dalam 

merumuskan kebijakan terkait digitalisasi pasar tradisional. Dengan memahami 

tantangan dan faktor keberhasilan implementasi QRIS, pihak berwenang dapat 

mengembangkan strategi yang lebih komprehensif dalam mendorong inklusi 

keuangan di sektor informal. 

1.5 Sistematika Penulisan 
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Adapun sistematika penulisan Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah yang melatarbelakangi penelitian, 

serta pentingnya topik yang diangkat. Selain itu, bab ini juga memuat rumusan 

masalah yang ingin dijawab, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

 BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan telaah teori yang relevan dengan topik penelitian. Bab ini 

juga mencakup tinjauan terhadap penelitian sebelumnya. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, yang mencakup 

tempat penelitian, obyek penelitian, jenis data, sumber data, metode 

pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis menyajikan hasil analisis data yang telah dilakukan, diikuti 

dengan pembahasan mengenai temuan-temuan yang diperoleh. Penulis 

membandingkan data hasil penelitian  dengan teori yang ada serta penelitian 

sebelumnya untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

topik penelitian. 

 BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan serta saran 

yang berguna bagi pihak-pihak terkait.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian mengenai implementasi QRIS pada pedagang Generasi X di 

Pasar Umum Bahagia dengan pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB) 

menunjukkan bahwa keputusan pedagang untuk menggunakan teknologi 

pembayaran digital dipengaruhi oleh tiga aspek utama, yaitu sikap terhadap 

perilaku, norma subjektif, serta perceived behavioral control. Dari sisi sikap 

terhadap perilaku, sebagian pedagang memandang QRIS membawa manfaat nyata, 

seperti mempermudah transaksi, mengurangi persoalan uang kembalian, serta 

membantu pencatatan keuangan harian. Walau demikian, masih ada pedagang 

yang merasa penggunaan QRIS cukup merepotkan, terutama karena keterbatasan 

pemahaman teknologi dan pengalaman awal yang tidak selalu berjalan mulus. 

Faktor norma subjektif juga memberi pengaruh signifikan. Dorongan dari 

keluarga, terutama anak-anak yang lebih melek digital, serta ajakan dari pembeli 

dan sesama pedagang yang telah lebih dahulu menggunakan QRIS, mendorong 

sebagian pedagang untuk mencoba beradaptasi. Namun, dominasi transaksi tunai 
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yang masih tinggi di pasar membuat pengaruh norma sosial ini belum sepenuhnya 

mampu mengubah kebiasaan secara konsisten. Sementara itu, perceived 

behavioral control atau kendali yang dirasakan pedagang dalam menggunakan 

QRIS masih menjadi tantangan utama. Masalah perangkat yang kurang 

mendukung, jaringan internet yang tidak stabil, serta rasa kurang percaya diri 

dalam mengoperasikan aplikasi membuat sebagian pedagang menunda 

pemanfaatan QRIS secara maksimal. Meski demikian, program pendampingan 

langsung yang diberikan oleh pihak bank terbukti membantu meningkatkan 

keyakinan diri pedagang dalam mengelola transaksi digital. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa meskipun niat 

untuk menggunakan QRIS sudah mulai muncul di kalangan pedagang Generasi X, 

penerapan nyata dalam bentuk perilaku sehari-hari masih berjalan secara bertahap. 

Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi QRIS membutuhkan 

waktu, serta dukungan yang berkesinambungan dari aspek edukasi, infrastruktur, 

dan pendekatan sosial. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa langkah yang dapat 

ditempuh untuk meningkatkan efektivitas implementasi QRIS di Pasar Umum 

Bahagia. Pertama, pendampingan berkelanjutan perlu terus dilakukan oleh Bank 

BPD Bali dengan metode yang sederhana, praktis, dan mudah dipahami agar 

pedagang lebih percaya diri. Kedua, peningkatan sarana pendukung, khususnya 

akses internet yang stabil dan perangkat yang memadai, sangat penting untuk 
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memperlancar penggunaan QRIS di pasar. Selain itu, strategi komunikasi yang 

tepat sasaran juga dibutuhkan. Sosialisasi sebaiknya menggunakan bahasa yang 

akrab bagi pedagang, melibatkan contoh nyata dari pedagang lain yang berhasil, 

serta menekankan manfaat langsung yang bisa dirasakan. Pemberian insentif 

seperti promo, cashback, atau pengurangan biaya transaksi dapat dijadikan pemicu 

awal agar pedagang lebih termotivasi mencoba. 

 Tidak kalah penting, pendekatan berbasis komunitas dapat mendorong 

terciptanya dukungan antar pedagang sehingga proses adaptasi terasa lebih ringan. 

Terakhir, monitoring dan evaluasi rutin sangat diperlukan untuk memastikan 

program berjalan sesuai kebutuhan lapangan sekaligus menjadi bahan perbaikan 

strategi berikutnya. Dengan dukungan yang konsisten, implementasi QRIS di 

kalangan pedagang Generasi X tidak hanya berpotensi meningkatkan efisiensi 

transaksi, tetapi juga dapat mempercepat proses transformasi digital di pasar 

tradisional dan mendukung perluasan inklusi keuangan di daerah.  
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